
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Keberhasilan UMKM

2.1.1 Definisi Keberhasilan UMKM

[image: ]Orientasi kewirausahaan tercermin dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh wirausahawan dengan tujuan utama mencapai keberhasilan usaha. Keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai secara instan, melainkan memerlukan proses yang panjang, bertahap, serta penuh tantangan. Dalam konteks ini, wirausahawan dituntut untuk mampu mengelola dan memberdayakan sumber daya yang dimiliki secara optimal, memiliki ketangguhan dalam menghadapi dinamika persaingan yang semakin ketat, serta mampu berkompetisi secara strategis dengan pelaku usaha lainnya (Sakidi et al., 2022)
Seorang wirausahawan berpotensi mencapai keberhasilan usahanya apabila mampu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi secara efektif dan strategis. Keberhasilan usaha adalah hasil dari kombinasi berbagai faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Keberhasilan tidak hanya diukur dari sisi finansial, tetapi juga melibatkan pencapaian tujuan bisnis lainnya seperti peningkatan kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, dan pengembangan produk. Keberhasilan usaha dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan dalam jangka pendek maupun panjang (Yasin et al., 2025)
Menurut (Mulia et al., 2023) keberhasilan usaha adalah tujuan utama dari sebuah perusahaan yang segala aktivitas di dalamnya ditujukan untuk mencapai
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[image: ]suatu keberhasilan atau kesuksesan. Secara sederhana menurut (Cahayani & Gunawan, 2021) menjelaskan keberhasilan usaha diartikan sebagai suatu perubahan keadaan yang lebih baik dari masa sebelumnya, sehingga usaha dikatakan berhasil apabila memiliki kelebihan dibandingkan dengan periode sebelumnya atau dengan usaha yang sejenis.
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memperoleh keuntungan dari kegiatan usaha yang dijalankan dan dikelola secara berkelanjutan. Keberlanjutan ini ditunjang oleh upaya untuk mempertahankan eksistensi usaha dalam jangka waktu tertentu melalui peningkatan pengetahuan kewirausahaan, pengelolaan permodalan yang lebih optimal, serta pengembangan diversifikasi produk atau jasa yang ditawarkan.
2.1.2 Indikator Keberhasilan UMKM

Tingkat keberhasilan pelaku UMKM dapat diidentifikasi melalui sejumlah indikator yang dirancang untuk mengukur pencapaian usaha secara objektif. Indikator dimaksud sebagai cara termudah bagi pelaku UMKM sendiri melakukan penilaian keberhasilan, maupun memberi kemudahan bagi pihak lain yang ingin mengetahui keberhasilan pelaku usaha menjalankan usahanya. Indikator keberhasilan usaha menurut (Tambunan, 2020) sebagai berikut:
1. Kemampuan mendapat laba, Suatu bisnis dikatakan berhasil jika memperoleh keuntungan, karena laba merupakan tujuan dari setiap orang yang melakukan bisnis.
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2. Produktivitas dan efisiensi, Produktivitas merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur suatu kemampuan produksi suatu usaha atau suatu faktor produksi. Efisiensi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kemampuan pengelolaan atau pemanfaatan aset produksi.
3. [image: ]Daya saing, Daya saing merupakan suatu kemampuan dalam bersaing untuk merebut loyalitas dan perhatian konsumen.
4. Kompetensi dan etika bisnis, Kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan dan kemampuan lebih dibandingkan pesaing dimata konsumen, atau kecakapan di atas rata-rata untuk menghasilkan suatu barang dan jasa guna memuaskan konsumen dan stakeholder. Sementara itu etika bisnis merupakan suatu perilaku dalam melaksanakan bisnis yang secara garis besar dapat dirumuskan sebagai perilaku berbisnis tidak merugikan kepentingan orang lain baik secara individu, kelompok maupun masyarakat luas.
5. Terbangunnya kepercayaan atau amanah dari masyarakat luas, Jika kompetensi dan etika dapat diwujudkan di dalam operasi perusahaan, maka perusahaan tersebut telah membangun pondasi untuk memunculkan amanah dari stakeholder kepada perusahaan. Namun demikian ketika menjadi seorang wirausaha akan menemui banyak kendala. Kendala di dalam berwirausaha berupa kendala eksternal dan kendala internal yang harus dihadapi.


2.2 Inovasi

2.2.2 Definisi Inovasi

[image: ]Inovasi produk adalah kemampuan untuk menerapkan kreativitas menjadi sesuatu yang dapat diimplementasikan dan memberikan nilai tambah atas sumber daya yang dimiliki. Inovasi produk merupakan timbulnya sesuatu hal yang baru, misalnya berupa sebuah ide baru, sebuah teori baru, sebuah hipotesis baru, atau sebuah metode baru untuk manajemen sebuah organisasi dan usaha (Hsb dan Safina, 2022).
Menurut (Armanda dan Mala, 2024) inovasi adalah suatu proses penemuan ide atau pun kreativitas dalam suatu produk maupun usaha. Inovasi, di sisi lain, adalah proses realisasi ide-ide kreatif menjadi produk, layanan, atau proses yang dapat diterapkan dalam bisnis untuk menciptakan nilai tambah (Yasin., 2025)
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa inovasi merupakan proses menciptakan atau mengadopsi ide, produk, metode, atau pendekatan baru yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja usaha, memberikan nilai tambah pada produk, serta memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang terus berubah. Dalam konteks UMKM fashion, inovasi mencakup aspek desain produk, teknik produksi, strategi pemasaran, hingga model distribusi yang kreatif dan adaptif terhadap tren pasar.


2.2.3 Indikator Inovasi

Menurut (Avriyanti, 2021) indikator inovasi terdiri dari beberapa yaitu diantaranya :
a. [image: ]Keunggulan relatif (relative advantage), pertanyaan terpenting untuk diajukan dalam mengevaluasi keberhasilan potensial dari suatu produk baru yaitu, “apakah produk bersangkutan akan dirasa menawarkan keunggulan yang jauh lebih besar dibandingkan produk yang digantikan?
b. Keserasian/ kesesuaian (compatibility), adalah determinan penting dari penerimaan produk baru. Kesesuaian merujuk pada tingkat dimana produk konsisten dengan nilai yang sudah ada dan pengalaman masa lalu dari calon adopter.
c. Kekomplekan (complexity), adalah tingkat dimana inovasi dirasa sulit untuk dimengerti dan digunakan. Semakin komplek produk bersangkutan, semakin sulit produk itu memperoleh penerimaan.
d. Ketercobaan (trialability) Merupakan tingkat apakah suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat untuk menggunakannya. Suatu inovasi dapat diujicobakan pada keadaan sesungguhnya, inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi. Untuk lebih mempercepat proses adopsi, maka suatu inovasi harus mampu menunjukkan keunggulannya. Produk baru lebih mungkin berhasil jika konsumen dapat mencoba atau bereksperimen dengan ide secara terbatas.
e. Keterlihatan (observability) Tingkat bagaimana hasil penggunaan suatu inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil


suatu inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi diadopsi oleh orang atau sekelompok orang. Keterlihatan dan kemudahan komunikasi mencerminkan tingkat di mana hasil dari pemakaian produk baru terlihat oleh teman dan tetangga.
2.3 [image: ]Adversity Intelligence

2.3.2 Definisi Adversity Intelligence

Dalam membangun usaha kegagalan dan kesulitan meruapakan fase yang berat untuk dihadapi. Dalam berwirausaha sangat dibutuhkan keterampilan untuk mengelola resiko, tantangan, dan mental yang kuat untuk menghadapi kesulitan dalam berwirausaha. Adversity intelligence merupakan kemampuan seseorang untuk merespon berbagai hambatan dan kesulitan yang terjadi melalui kecerdasanyya dan menjadikan hambatan tersebut sebagai peluang (Putra & Sakti, 2023).
Adversity intelligence adalah suatu keadaan dimana kemampuan individu mengamati suatu kesulitan yang adan kemudian dapat mengolah kesulitan tersebut hingga menemukan jalan keluar atau potensi dengan kamampuan yang ia miliki (Cahayani & Gunawan, 2021).
Kecerdasan Adversitas (Adversity Intelligence) adalah suatu konsep mengenai kualitas pribadi yang dimiliki seseorang untuk menghadapi berbagai kesulitan dan dalam usaha mencapai kesuksesan diberbagai bidang hidupnya (Aminah, 2020).
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa adversity intellegence adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi, mengelola, dan


bangkit dari kesulitan atau tantangan dalam hidup, termasuk dalam konteks pekerjaan, bisnis, maupun kehidupan pribadi..
2.3.3 Indikator Adversity Intelligence

[image: ]Adapun indikator dari adversity intelligence menurut (Aminah, 2020) yaitu sebagai berikut :
1. Kendali (Control)

Dalam hal ini kendali berkaitan dengan berapa besar seseorang mampu mengendalikan kesulitan yang dihadapinya dan sejauhmana seseorang merasakan kendali tersebut berperan di dalam suatu kejadian yang menimbulkan kesulitan. Semakin besar kendali yang dimiliki seseorang maka semakin besar pula kemungkinan seseorang untuk bertahan di dalam menghadapi kesulitan tersebut dan teguh pada niat serta ulet untuk menyelesaikannya, akan tetapi sebaliknya jika semakin rendah kendali, akibatnya individu menjadi tidak berdaya dalam menghadapi kesulitan tersebut sehingga akan gampang menyerah.
2. Daya Tahan (Endurance)
Dimensi ini berhubungan dengan persepsi individu pada lama atau tidaknya kesulitan tersebut akan berlangsung. Daya tahan tersebut dapat memunculkan penilaian tentang situasi yang baik ataupun buruk. Individu yang memiliki daya tahan yang tinggi akan memiliki harapan serta sikap optimis di dalam mengatasi suatu kesulitan ataupun tantangan yang dihadapi. Semakin tinggi daya tahan seseorang, maka semakin besar kemungkinan individu memandang kesuksesan sebagai sesuatu hal yang sementara dan individu yang mempunyai adversity


quotient rendah akan menganggap kesulitan yang dihadapi merupakan sesuatu yang sulit untuk diperbaiki dan bersifat abadi.
3. Jangkauan (Reach)

[image: ]Jangkauan merupakan bagian dari adversity intelligence yang mempertanyakan sejauhmanakah kesulitan akan menjangkau bagian lain dari kehidupan individu. Jangkauan juga berarti sejauhmana kesulitan yang ada akan menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan individu. Jangkauan juga menunjukkan suatu kemampuan dalam melakukan penilaian beban kerja yang dapat menimbulkan stres. Semakin tinggi jangkauan individu, maka semakin besar pula kemungkinannya di dalam merespon suatu kesulitan sebagai sesuatu yang terbatas dan spesifik. Semakin efektif menahan ataupun membatasi jangkauan kesulitan, maka individu akan lebih berdaya dan merasa putus asa dengan kesulitan yang ada, sehingga ketika masalah tersebut datang di satu bidang, individu tidak harus merasa mengalami kesulitan untuk seluruh aspek kehidupannya.
4. Kepemilikan (Origin and Ownership)
Kepemilikan atau dalam istilah lain disebut dengan asal-usul akan mempertanyakan siapa atau apa yang dapat menimbulkan kesulitan dan sejauhmana individu menganggap bahwa dirinya mempengaruhi dirinya sendiri sebagai penyebab kesulitan. Orang yang skor asalusulnya rendah akan cenderung berpikir bahwa kesulitan atau permasalahan yang datang itu disebabkan kesalahan, kecerobohan ataupun kebodohan dari dirinya sendiri serta membuat pikiran dan perasaan .


2.4 Pemanfaatan Media Sosial

2.4.1 Definisi Pemanfaatan Media Sosial

[image: ]Pemanfaatan media sosial dalam pemasaran UMKM adalah penggunaan fitur dan layanan yang disediakan oleh platform seperti Instagram, Facebook, TikTok untuk meningkatkan penjualan, memperluas jangkauan pasar, dan mengenalkan produk kepada masyarakat luas (Seisu, et al., 2023)
Pemanfaatan media sosial merupakan sarana informasi, interaksi, dan komunikasi bisnis, sekaligus menjadi alat penguatan pemasaran digital UMKM (Khoiro et al., 2019)
Pemanfaatan media sosial adalah penggunaan sistematis fitur dan layanan platform digital (seperti foto, video, fitur live, insight, dan interaksi) sebagai upaya pemasaran, komunikasi, branding, riset pasar, serta mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha UMKM (Chai & Handoyo, 2024)
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media social yaitu tingkat kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial (seperti Instagram, Facebook, TikTok) untuk mempromosikan, menjual, dan membangun hubungan dengan pelanggan.
2.4.2 Indikator Pemanfaatan Media Sosial

Terdapat beberapa indikator dalam pemanfaatan media social menurut (Khoiro et al., 2019) yaitu :
1. Context “How we frame stories”. Yang memiliki arti cara membentuk sebuah cerita atau informasi dengan penggunaan bahasa maupun isi dari cerita tersebut.


2. Communication “the practice of sharing our story as listening, responding, and growing”. Ialah Kenyamanan pengguna dan pesan dapat berhasil disampaikan oleh informasi atau cerita dengan mendengarkan, menambahkan respons, dan menambahkan gambar.
3. [image: ]Collaboration “working togetherto make and more efficient and effective”.

ialah kolaborasi yang baik antara perusahaan dan pengguna medsos.

4. Connection “the relationships we forge and maintain”. Ialah Mempertahankan hubungan yang terjalin dapat dilakukan secara terus menerus sehingga pengguna dapat dekat dengan perusahaan yang menggunakan media sosial
2.5 Penelitian Terdahulu

Tabel ini menyajikan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Gambaran posisi penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti (Tahun)
	Judul
	Persamaan
	Perbedaan
	Hasil

	1
	(Yasin 2025)
	Kreativitas Dan Inovasi Terhadap Keberhasilan Usaha Kecil Dan Menengah (UKM)
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variable yang sama yaitu inovasi dan keberhasilan UKM
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan objek dan Lokasi
	Hasil analisis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh inovasi terhadap keberhasilan UMK

	2
	(Armanda
& Mala, 2024)
	Pengaruh
Inovasi Produk Terhadap
	Penelitian saat
ini dengan penelitian
	Penelitian
saat ini dengan
	Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi produk




	
	
	Keberhasilan Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Di Kota Tangerang Selatan
	terdahulu yaitu menggunakan variable yang sama yaitu inovasi dan keberhasilan UKM
	penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan objek dan Lokasi
	meliputi pembuatan produk baru, peningkatan kualitas produk, diversifikasi produk dan beberapa faktor melalui 4P mendukung inovasi seperti product, price, place, dan
promotion

	3
	(Galuh, 2024)
	Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Terhadap Keberhasilan Usaha
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variable yang sama yaitu pemanfaatan media social dan keberhasilan Usaha
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan objek dan Lokasi serta perbedaan dalam Teknik analisis data yang
digunakan
	Hasil analisis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan media social terhadap keberhasilan usaha catering di Lombok.

	4
	(Rizky 2022)
	Pengaruh Adversity Intelligence dan Inovasi Terhadap Keberhasilan Startup di Indonesia
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variable yang sama yaitu Adversity Intellegence, Inovasi dan Keberhasilan
Usaha
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan objek dan Lokasi yang digunakan
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Adversity Intelligence dan Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan startup di Indonesia




	5
	(Putra, 2021)
	The Influence Of Inovation On The Success Of Textile Business
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variable yang sama yaitu inovasi dan keberhasilan
usaha
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan objek dan Lokasi yang
digunakan
	Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa inovasi berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan usaha textile

	6
	(Latief et al., 2024)
	The Influence Of Entrepreneurial Knowledge, Adversity Intelligence, And Self-Efficacy On Students' Entrepreneurial
Intentions
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variable yang sama yaitu adversity intellegence
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan objek dan Lokasi yang
digunakan
	The research results found thatEntrepreneurship knowledge, advertising intelligence and self-efficacy towards entrepreneurial intentions among ITB Nobel
Indonesia students.

	7
	Khan et al. (2021)
	The inter-relationship between innovation capability and SME
performance: The moderating role of the external
environment
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variable yang sama yaitu innovation
	Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat perbedaan objek dan Lokasi yang
digunakan
	Incremental innovation (gradual improvements to products/services) has a significant positive impact on profitability and firm performance.


[image: ]Sumber : Peneliti 2025
2.6 Kerangka Konseptual

Berdasarkan pada landasan teoritis, maka kerangka konseptual yang disajikan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini:
1. Pengaruh Pemanfaatan Media Social Terhadap Keberhasilan UMKM Pemanfaatan media sosial tidak hanya meningkatkan promosi, tetapi juga berpengaruh terhadap penjualan, jangkauan pasar, dan daya saing usaha.


[image: ]UMKM yang aktif dan konsisten dalam menggunakan media sosial cenderung memiliki peningkatan omzet dan pertumbuhan usaha yang lebih baik dibandingkan yang tidak memanfaatkannya. Penelitian oleh (Chai & Handoyo, 2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan UMKM di sektor makanan dan fashion. Begitu juga penelitian oleh (Seisu et al., 2023)yang menunjukkan adanya hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dan kinerja UMKM.
2. Pengaruh Adversity Intelligence Terhadap Keberhasilan UMKM

Adversity Intelligence (AI) merupakan kemampuan individu dalam menghadapi, mengatasi, dan bangkit dari tantangan, hambatan, serta tekanan. Dalam dunia usaha, terutama UMKM fashion yang sangat dinamis, AI berfungsi sebagai faktor psikologis kunci yang mendorong ketahanan dan keberhasilan usaha. Menurut (Prasetya, 2023), AI mencerminkan tingkat ketahanan mental seseorang dalam menghadapi kesulitan. Individu dengan AI tinggi akan menganggap hambatan sebagai tantangan yang harus diatasi, bukan sebagai akhir dari usaha. (Aminah, 2020) Menyimpulkan bahwa AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dan keberhasilan UMKM di Sumatera Utara. Semakin tinggi AI seorang pelaku usaha, semakin besar peluang usahanya untuk bertahan dan berkembang
3. Pengaruh Inovasi Terhadap Keberhasilan UMKM

Inovasi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di sektor yang


[image: ]dinamis seperti industri fashion. Inovasi dapat diartikan sebagai proses menciptakan sesuatu yang baru atau menyempurnakan sesuatu yang sudah ada, baik dalam bentuk produk, proses, layanan, maupun model bisnis. Menurut (Mulia et al., 2023), inovasi adalah pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan keunggulan kompetitif suatu entitas usaha. Dalam konteks UMKM fashion, inovasi dapat berupa pengembangan desain produk yang sesuai tren, penggunaan teknologi dalam produksi, penerapan strategi pemasaran kreatif melalui media sosial, serta inovasi dalam pelayanan pelanggan. Pelaku UMKM yang mampu berinovasi secara konsisten akan memiliki keunggulan dalam menghadapi persaingan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Penelitian oleh (Muhammad Rizki Armanda & Iva Khoiril Mala, 2024) menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha UMKM. Inovasi memungkinkan pelaku UMKM untuk memperluas pangsa pasar, meningkatkan efisiensi, serta menyesuaikan produk dan layanan dengan kebutuhan konsumen. Demikian pula, (Yasin et al., 2025) menyimpulkan bahwa inovasi yang diterapkan secara berkelanjutan akan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan mendukung keberhasilan usaha dalam jangka panjang.
4. Pengaruh Pemanfaatan Media Social, Adversity Intelligence Dan Inovasi Terhadap Keberhasilan UMKM
Pemanfaatan media sosial memperluas jangkauan pasar dan interaksi konsumen, adversity intelligence memperkuat daya tahan pelaku usaha terhadap tantangan dan inovasi mendorong pembaruan serta keunggulan


[image: ]kompetitif. Ketiganya membentuk sinergi yang saling melengkapi dalam memperkuat struktur bisnis UMKM agar tetap adaptif, kompetitif, dan berkelanjutan. Penelitian oleh (Chai & Handoyo, 2024) menunjukkan bahwa kombinasi inovasi, pemanfaatan teknologi digital, dan ketangguhan personal memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja dan keberhasilan UMKM di sektor kreatif, termasuk fashion. Hal ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh satu aspek, melainkan oleh gabungan dari berbagai kemampuan strategis yang saling mendukung




h1
Inovasi (X3)

1. Keunggulan relative
2. Keserasian/ kesesuaian
3. Kekomplekan
4. Ketercobaan
5. Keterlihatan
Sumber : Avriyanti (2022)
Adversity Intelligence (X2)

1. Kendali (Control)
2. Daya Tahan (Endurance)
3. Jangkauan (Reach)
4. Kepemilikan (Origin and Ownership)
Sumber : Aminah (2020)
Pemanfaatan Media Sosial (X1)
1. Context
2. Communication
3. Collaboration
4. Connection
Sumber : Khoiro, dkk (2019)
h4
h3
h2
Keberhasilan UMKM (Y)

1. Kemampuan mendapat laba
2. Produktivitas dan efisiensi
3. Daya saing
4. Kompetensi dan etika bisnis
5. Terbangunnya kepercayaan
Sumber : Tambunan (2020)

[image: ]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


2.7 Hipotesis

Berdasarkan landasan teoritis dan fenomena empiris tersebut, maka dirumuskan beberapa hipotesis dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh masing-masing variabel terhadap keberhasilan UMKM fashion.
[image: ]H₁: Pemanfaatan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM fashion di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam.
H₂: Adversity Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM fashion di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam.
H₃: Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM fashion di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam.
H₄: Pemanfaatan media sosial, Adversity Intelligence, dan inovasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM fashion di Kecamatan Beringin di Lubuk Pakam.
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